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Abstrak

Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan perlu diketahui karena merupakan salah satu tahap
penting yang di perlukan dalam perencanaan dan pengelolaan system irigasi. Berdasarkan hal
tersebut, maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan air irigasi dengan tujuan
mendapatkan nilai kebutuhan air irigasi pada daerah studi dalam hal ini Daerah Irigasi di Desa
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Luas daerah irigasi pada studi ini
seluas 1213 Ha. Faktor-faktor untuk menentukan kebutuhan air irigasi antara lain penyiapan
lahan, penggunaan konsumtif, perlokasi dan rembesan, pergantian lapisan air dan curah hujan
efektif. Perhitungan kebutuhan air irigasi dilakukan dengan perhitungan menggunakan
software CROPWAT version 8.0. Kebutuhan air irigasi mulai dari awal november
menggunakan pola tanam padi. Dari perhitungan CROPWAT adalah musim tanam 1 sebesar
232.5 mm/dekade. Pada musimtanam 2 di dapatkan kebutuhan air sebesar 435.1 mm/dekade.
Pada musim tanam 3 di dapatkan kebutuhan air sebesar 249.4 mm/dekade.

Kata kunci: Irigasi, musim tanam, CROPWAT,

Abstract

The need for irrigation water as a whole needs to be known because it is one of the
important stages needed in planning and managing the irrigation system. Based on this, the
purpose of this study was to analyze the irrigation water needs with the aim of getting the value
of irrigation water needs in the study area, in this case the Irrigation Area in Sumberagung
Village, Dander District,Bojonegoro Regency. The area of irrigation area in this study is 1213
Ha. Factors to determine irrigation water requirements include land preparation,
consumptive use, location and seepage, water layer replacement and effective rainfall.
Calculation of irrigation water needs is done by using CROPWAT version 8.0 software. The
need for irrigation water from the beginning of November uses a rice cropping pattern. From
the CROPWAT calculation, planting season 1 is 232.5 mm/decade. In planting season 2, the
water requirement was 435.1 mm/decade. In planting season 3, the water requirement was
249.4 mm/decade.

Keywords: Irigation, planting season, CROPWAT

47



De’Teksi Jurnal Teknik Sipil Unigoro ISSN : 2502-3152
Vol. 7 No. 2, Juli 2022

1. Pendahuluan

Pengaturan irigasi merupakan mayoritas keberhasilan pertanian dalam industri
pangan. lrigasi digunakan untuk mendukung penyediaan air bagi kebutuhan manusia
serta peningkatan produktivitas. Untuk itu, sistem irigasi harus mampu membangun
kembali dan memperluas irigasi sehingga sawah yang mengandalkan air hujan dapat
diubah menjadi sawah beririgasi.

Irigasi yang sering disebut irigasi adalah usaha untuk mendatangkan air secara tertib
dengan membangun jalur-jalur menuju sawah, serta membuang air yang sudah tidak
dipelukan lagi setelah digunakan sebagaimana mestinya. Irigasi untuk tanaman padi
dataran rendah menjamin pasokan air yang sangat cukup untuk budidaya. Akibatnya,
sawah irigasi merupakan komponen penting untuk mencapai ketahanan pangan nasional.
Jaringan irigasi harus dikelola secara efektif untuk memaksimalkan hasil padi di lahan
irigasi. Air irigasi sangat penting pada setiap tahap penanaman padi untuk mendapatkan
hasil yang optimal.

Ketersediaan air irigasi di sawah sesuai kebutuhan merupakan salah satu teknik
untuk meningkatkan produksi pangan, khususnya produksi padi. Akibat kondisi saat ini
para petani khusunya yang ada di Jawa, mulai khawatir akan kekurangan air di sawah
mereka. Sebuah krisis besar pasti sedang berkembang, dan semakin besar kemungkinan
bahwa beras, biji bijian pokok bangsa indonesia, akan menjadi langka. Air merupakan
kendala utama bagi pembangunan pertanian. Karena kebutuhan air irigasi sudah
diketahui, maka dapat diantisipasi pada saat tertentu ketersediaan air akan memenuhi
atau gagal memenuhi kebutuhan air irigasi.

Pada daerah irigasi lahan pertanian Desa Sumberagung mengalami masalah
kekurangan air disaat musim kemarau disebabkan karena kurangnya saluran-saluran
irigasi dan banyaknya kerusakan saluran-saluran irigasi yang menyebabkan pengairan
irigasi lahan pertanian Desa Sumberagung kurang optimal dan sangat mempengaruhi

ketersidiaan kebutuhan air lahan pertanian Desa Sumberagung.

2. Kajian Pustaka
2.1. Irigasi
Irigasi adalah pemberian air pada tanaman untuk memenuhi kebutuhan air bagi
pertumbuhannya (Basri, 1987). Irigasi merupakan kegiatan penyediaan dan pengaturan
air untuk memenuhi kepentingan pertanian dengan memanfaatkan air yang berasal dari

air permukaan dan tanah (Karta Saputro, 1994). Irigasi adalah sejumlah air yang pada
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umumnya diambil dari sungai atau bendung yang dialirkan melalui system jaringan

irigasi untuk menjaga keseimbangan jumlahair didalam tanah (Suharjono, 1994).

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 23/1982 Ps. 1, pengertian irigasi, bangunan
irigasi, danpetak irigasi telah dibakukan yaitu sebagai berikut :

1. Irigasi adalah usaha penyediaan dan penyediaan dan pengaturan air untuk
menunjang pertanian.

2. Jaringan irigasi adalah saluran dan bangunan yang merupakan satu kesatuan dan
diperlukan untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan,
pembagian pemberian dan penggunaannya.

3. Daerah irigasi adalah kesatuan wilayah yang mendapat air dari satu jaringan irigas

4. Petak irigasi adalah petak tanah yang memperoleh air irigasi.

Dari butir-butir pengertian tentang irigasi dan jaringan irigasi tersebut di atas
kemudian dapat disusun rumusan pengertian irigasi sebagai berikut: Irigasi merupakan
bentuk kegiatan penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian dan penggunaan air
untuk pertanian dengan menggunakan satu kesatuan saluran dan bangunan berupa

jaringan irigasi.

2.2. Analisa Hidrologi

Menurut Robert J. Kodoatie siklus hidrologi merupakan konsep dasar tentang
keseimbangan air. Susunan secara siklus peristiwa tersebut sebenarnya tidaklah
sesederhana yang kita gambarkan. Dalam perjalan menuju bumi beberapa presipitasi
dapat berevaporasi ke atas atau langsung jatuh yang kemudian diintersepsi oleh tanaman
sebelum mencapai tanah. Setelah mencapai tanah, siklushidrologi terus bergerak secara
kontinu dalam tiga cara yang berbedah :

1. Evaporasi / transpirasi — Air yang ada di laut, di daratan, di sungai, di tanaman
tersebut, kemudian akan menguap ke angkasa (atmosfer) dan kemudian akan menjadi
awan. Pada keadaan jenuh uap air (awan) akan menjadi bintik-bintik air yang
selanjutnya akan turun (precipitation) dalam bentuk hujan, salju, es.

2. Infiltrasi / perkolasi ke dalam tanah — Air bergerak ke dalam tanah melalui celah-celah
dan pori-pori tanah dan batuan menuju muka air tanah. Air dapat bergerak akibat aksi
kapiler atau air dapat bergerak secara vertikal atau horizontal dibawah permukaan
tanah hingga air tersebut kembali menjadi sistem air permukaan.

3. Air permukaan — Air yang bergerak diatas permukaan tanah dekat dengan aliran
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utama dan danau; makin landai lahan makin sedikit pori-pori tanah, maka aliran
permukaan semakin besar.Aliran permukaan tanah dapat dilihat biasanya pada daerah
urban. Sungai-sungai bergabung satu sama lain dan membentuk sungai utama yang

membawa seluruh air permukaan disekitar daerah aliran sungai menuju laut.

Air permukaan, baik yang mengalir maupun yang tergenang (danau, waduk, rawa)
dan sebagaian air bawa permukaan akan terkumpul dan mengalir membentuk sungai dan
berakhir di laut. Proses perjalanan air di daratan itu terjadi dalam komponen-komponen
siklus hidrologi yang membentuk sistem daerah aliran sungai (DAS). Jumlah air di bumi

secara keseluruhan relatif tetap,yang berubah adalah wujud dan tempatnya.

2.3. Kebutuhan Air

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan
memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan konstribusi air
tanah ( Sosrodarsono dan Takeda, 2003). Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan
oleh faktor-faktor berikut:

a. Penyiapan lahan

b. Penggunaan konsumtif

c. Perlokasi dan rembesan

d. Pergantian lapisan air

e. Curah hujan efektif
Besarnya kebutuhan air di sawah bervariasi menurut tahap pertumbuhan tanaman dan
bergantungkepada cara pengolahan lahan. Besarnya kebutuhan air disawah dinyatakan
dalam mm/hari.
Angka kebutuhan air berdasarkan literatur yang ada yaitu:

a. Pengelolaan tanah dan persemaian, selama 1-1,5 bulan dengan kebutuhan air 10 14
mm/hari.

b. Pertumbuhan pertama ( Vegetatif ), selama 1-2 bulan dengan kebutuhan air 4-6
mm/hari.

c. Pertumbuhan kedua (Vegetatif ), selama 1-1,5 bulan dengan kebutuhan air 6-8
mm/hari.

d. Pemasakan selama lebih kurang 1-1,5 bulan dengan kebutuhan air 5-7 mm/hari.
e. Kedalaman air disawah setinggi sekitar 2,5-5 cm dimaksudkan untuk
mengurangipertumbuhan rumput/gulma.

f. Kedalaman air disawah setinggi 5-10 cm dimaksudkan untuk meniadakan
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pertumbuhanrumput/gulma.

2.4. Pola Tanam

Pola tanam adalah bentuk-bentuk jadwal tanam secara umum yang menyatakan
kapan mulai tanam padi, palawija, tebu dan sebagainya. Untuk mendapatkan polat tanam
dari beberapa pola tanam yang diperkirakan ada beberapa aspek yang harus Kkita
perhatikan antara lain :

a. Curah hujan efektif bulanan rata-rata

b. Perkolasi tanah daerah itu

c. Kebutuhan air irigasi

Karakter tanaman dalam masa tumbuhnya dari bulan ke bulan tidak sama sehingga
menyebabkan nilai besaran evapotranspirasinya berbeda. Oleh karena itu, dalam
pemakaian air konsumtif bulanan atau tengah bulanan akan ada perubahan nilai karena
koefisien bulanannya tidaksama (tergantung pada pertumbuhannya).

Hal-hal yang diperlukan dalam perencanaan pola tanam :

a. Pola tanam harus mengoptimalkan pemakaian air dari sumber air yang tersedia.
2.5. Progam Cropwat

Dalam perkembangan irigasi di dunia khususnya di Indonesia tidak terlepas dari
penggunaan teknologi untuk mempermudah dan mempercepat pengerjaan irigasi agar
mencapai hasil yang lebih maksimal, penggunaan teknologi sangat dibutuhkan dalam
pengerjaan jaringan irigasi. Salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam pengerjaan
irigasi adalah Softwer Cropwat, Softwer ini adalah suatu aplikasi pendukung yang
dekembangkan oleh Devisi pengembangan tanah dan air FAO (food agriculture
organization) yang memasukkan perhitungan manual untuk irigasi menjadi suatuaplikasi
yang di sebut Cropwat.

Berdasarkan pengembangannya, aplikasi Software Cropwat adalah sebuah Aplikasi
program komputer untuk menghitung kebutuhan air tanaman dan kebutuhan irigasi
berdasarkan data tanah, iklim dan tanaman. Selain itu juga, program ini memungkinkan
pengembangan jadwal irigasi untukmenejemen yang berbeda dan perhitungan penyediaan
air untuk berbagai skema pola tanam tergantung pada jenis tanaman dan pola tanaman
yang diinginkan untuk di hitung dan luas lahan yang tersedia.

Dari beberapa studi didapatkan bahwa model Penmann-Monteith memberikan
pendugaan yang akurat sehingga FAO merekomendasikan penggunaannya untuk
pendugaan laju evapotranspirasi standar dalam menduga kebutuhan air bagi tanaman
(Tumiar dll, 2012). Penggunan Software CROPWAT version 8.0 ini hanya sebatas
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sampai menghitung kebutuhan air irigasi saja dan tidak sampai diluar dari hal tersebut.

3. Metode Penelitian
3.1. Pengumpulan Data
Data yang dijadikan bahan untuk penyusunan penelitian ini diklasifikasikan
menjadi 2jenis menurut jenis datanya, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengolahan data melalui
aplikasibantu CROPWAT
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari literatur-literatur penunjang dan juga dari UPT
PSDABengawan Solo Kabupaten Bojonegoro
3.2. Metode
Metode yang dgunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan air irigasi di Jaringan Irigasi
sumberagung berdasarkan data yang telah dikumpulkan kemudian dianalis kebutuhan
air irigasi dengan polatanam berdasarkan Rencana Tata Tanam Global (RTTG) yang
dikeluarkan DPU SDA Kabupaten Bojonegoro.

4. Hasil Dan Pembahasan
4.1. Hasil Analisa Kebutuhan Air Menggunakan CROPWAT 8.0
4.1.1. Evapotranspirasi
Memulai input data meteorologi berupa lama lama penyinaraan matahari,

kelembapanudara, temperatur udara serta kecepatan angin. 1.

@ Maonthly ETo Penman-Monteith - C:\ProgramData\CROPWAT\data\climate'eki new.PEM oy ] ﬂ

Country ’W Station ’W

Altitude [ 37 m. Latitude [ 700 [5 ~] Longitude [111.00 [£ ~]
Month AvoTemp | Humidty | Wind | Sum | BRad [ ETo

T \ % [ kmiday % [ Musmerday [ mmsday

January 231 93 10 35 164 361
February 30.3 93 8 42 17.8 4.04
March 297 99 13 50 1849 421
April 235 97 12 46 16.9 370
Mayp 296 97 52 165 358
June 232 a7 i 42 141 304
Ty s o T = e s
August 297 98 26 44 1549 344
September 30.6 97 eli] 75 230 5.04
October 307 95 33 57 204 457
Movember a0 96 14 47 187 422
December 289 96 g 35 16.2 361
Average 29.7 97 16 48 17.6 3.68

Sumber : Anlisa penulis dengan CROPWAT 8.0
Gambar 1. Hasil Input Data Eto
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Pada perhitungan data klimatologi menggunakan software Cropwat tersebut
didapatkan hasil Evapotransipasi Acuan (ETo) pada bulan Januari sebesar 3.61
mm/hr, Februari sebesar 4.04 mm/hr, Maret sebesar 4.21 mm/hr, April sebesar
3.70 mm/hr, Mei sebesar
3.58 mm/hr, Juni sebesar 3.04 mm/hr, Juli sebesar 3.50 mm/hr, Agustus sebesar
3.44 mm/hr, September sebesar 5.04 mm/hr, Oktober sebesar 4.57 mm/hr,
November sebesar

4.25 mm/hr, Desember sebesar 3.61 mm/hr.

D Climate / ETe / Rain chart Eg‘

[ AvgTemp  [¢ Humidty [& Wind

Wir w
I~ Bar [~ Bar [~ Bar

Bunshinel [ Radiation % ETo = =
I Bar v Bar

Sumber : Analisis penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 2. Hasil Perhitungan Data Klimatologi
4.1.2. Curah Hujan Efektif

Data curah hujan yang diinput adalah data curah hujan R80 (rata-rata) dalam

periode per bulan. Untuk curah hujan padi (Rice) memakai metode option-Fixed
Percentage (70%).

@B Maonthly rain - untitled E@
Station |DAMDER EHf. rain method |Fized percentage
Rain | Effrain
mm | m
January v 2155
February 7.2 189.8
March 2330 2051
April 1827 1279
May BEE 468
June B0G 424
July 229 160
August 165 1E
September 232 16.2
Detober 548 ettt
November 1725 1208
December 2508 1812
Total 1730.6 1211.4

Sumber : Aanlisa penulis dengan CROPWAT 8.0
Gambar 3. Hasil Perhitungan Curah Hujan Efektif Padi
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Dari perhitungan tersebut dapat diketahui nilai curah hujan efektif bulan
Januari — Desember yaitu : Januari sebesar 215.5 mm, Februari 189.8 mm,
Maret 205.1 mm, April
127.9 mm, Mei 46.6 mm, Juni 42.4 mm, Juli 16.0 mm, Agustus 11.6 mm,

September 16.2 mm, Oktober 38.4 mm, November 120.8 mm, Desember 181.2
mm

Untuk tanaman palawija metode yang digunakan untuk mencari nilai curah
hujan efektif adalah USDA Soil Conservation. Berikut adalah hasil perhitungan
nilai curah hujan efektif metode USDA Soil Conservation :

£2) Monthly rain - untitled EI@
Station |DANDER EFf. rain method |USDA 5.C. Method

Rain [ Etf rain

wm L w

Januar Y a07.8 1558
February 271.2 1521
March 2530 1542
April 1827 1293
May EE.E B35
June EOE 547
July 229 221
August 16.5 161
September 232 223
October 648 50.0
November 1725 1249
December 258.8 1609

Total 17306 1091.9

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 4. Hasil Perhitungan Curah Hujan Efektif Palawija
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui nilai curah hujan efektif bulan

Januari —Desember yaitu : Januari sebesar 155.8 mm, Februari 152.1 mm, Maret
154.3 mm, April 129.3 mm, Mei 59.5 mm, Juni 54.7 mm, Juli 22.1 mm, Agustus

16.1 mm, September 22.3mm, Oktober 50.0 mm, November 124.9 mm, Desember
150.9 mm.

4.1.3. Hasil Perhitungan Data Tanaman
Jenis tanaman yang akan dimasukkan pada program Cropwat mengikuti data
Rencana Tata Tanam Global (RTTG) yang ada yaitu pada Musim Tanam 1
(MT1) adalah tanamanpadi seluas 1213 ha dengan tanggal permulaan tanam 28
November 2021 dan tanggal tutup tanam 28 Desember 2021. Pada Musim
Tanam 2 (MT2) jenis tanaman adalah padi seluas 1213 ha dengan tanggal
permulaan tanam 29 April 2021 dan tanggal tutup tanam 29 Mei 2021. Untuk

Musim Tanam 3 (MT3) jenis tanaman adalah palawija dengan luas areal tanam
1213 ha.
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£2) Rice - CAProgramDats\ CROPWAT\data\crops\ FAO\RICE.CRO E@ £ Rice - C:\ProgramData\ CROPWAT\datal crops\ FAQ\RICE.CRO E@
Crop Name |PA0I Transplanting date 211 [~ Birect sowing Harvest 203 Crop Name |PADI 2 Transplanting date [13/04 [~ [Direct sowing] Harvest 31407
/ =1 / _,_,E i
Ke dy [H 070 +— 050 — 10 —/_W_ + ke dip | 070 +—J 030 ——1%0 —/_ e _\r_
] o
Ke wet |- 120 =—— 106 — 110 ’w_ Ke wet | 1.20 =—1.05 ——] 110 — |
105 105
nuisery landprep . growth stage total nursery landprep growth stage total
Stage total - pudding iial 1 development 1 midseason | late season Stage total  puddling initial development | midseason 1 late season
W] [ {2 [ o 4 [o | [a | 2 15 ways)] [0 ([ [& i il ] ] 160
R depth o0 B
ooting deptl e Rooting depth -
(n) T~ i —— i) {081
Puddiing depth 040 Puddling depth 040
(m) [m)
Nursery area (%) W Nursery area (%) mn
Ciitical depletion Ciitical depletion
0z ik ik 02
(fraction) ’_ (fraction] o L b e
Yield response f. 1 109 12 050 110 Yield response . 1.00 1.09 132 050 110
Cropheight (m) 100 [dptional) Cropheight (m) 100 [aptional]

(a) (b)
Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0
Gambar 5. Hasil Perhitungan Musim Tanam 1 (a) dan Musim Tanam 2 (b)

Untuk tanaman palawija yang dipilih adalah tanaman kacang hijau, berikut

hasil masukan untuk tanaman kacang tanah pada program Cropwat versi 8.0.

83 Dry crop - C:\ProgramData\ CROPWAT\ data\ crops\FAO\MAIZE CRO =2 s
Ciop Name  |FACANG HIAU Planting date |24/07 Harvest [25/11
b— 120 ——f
- / \
Values [ [ 0.3
Stage iniial development mid-season late season total
ways)| | @ | F |4 B [ 1
o0
Rooting depth —
) I B
Critical depletion
ffraction) 055 055 080
Yield response £ | | 040 | 040 |13 | DA | 125
Cropheight [m) 200 [aptidnal)

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 6. Hasil Perhitungan Musim Tanam 3
4.1.4. Kebutuhan Air Tanaman (CWR)

Hasil perhitungan Kebutuhan Air Tanaman pada musim tanam 1 dengan jenis
tanaman padi diperoleh total nilai Evapotranspirasi Tanaman (ETc) sebesar
556.5 mm/dekade, Curah Hujan Efektif (Reff) sebesar 894.6 mm/decade, dan
Kebutuhan Irigasi (Irr. Req) sebesar 232.5 mm/dekade.
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@ Crop Water Requirements

ETo station |DANDER
Rain station |DANDER

=a[E=R
Crop ’F‘ADﬁi
Planting date [23/11

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 7. Hasil Perhitungan CWR MT 1

Month Decade Stage | Kc ‘ ETe | ETc ‘ Eff rain | In. Req. ‘
| coeff mrm/day | mm/dec mm/dec | mm/dec
Oct 3 1.20 083 16 55 16
Nov 1 Nurs/LPr 116 175 175 e 08
Hov 2 Nurs/LPr 1.06 443 449 412 37
Nov 3 Init 108 432 432 476 136.4
Dec 1 Init 110 420 420 545 it}
Dec 2 Deve 110 356 398 61E it}
Dec 3 Deve 1.07 38 423 5.0 it}
Jan 1 Deve 10 n 371 699 i1}
Jan 2 Mid 0.49 358 Kk 746 it}
Jan 3 hid 0.49 3N 408 e it}
Feb 1 hid 049 38 385 649 it}
Feb 2 Mid 099 359 399 614 i1}
Feb 3 Late 0.8 403 322 637 it}
Mar 1 Late 0.95 382 332 1 it}
Mar 2 Late 0.490 37 w7 27 it}
Mar 3 Late 085 345 247 3949 i1}
556.5 8946 2325

Hasil perhitungan Kebutuhan Air Tanaman pada musim tanam 2

dengan jenistanaman padi diperoleh total nilai Evapotranspirasi Tanaman
(ETc) sebesar 506.6

mm/dekade, Curah Hujan Efektif (Reff) sebesar 417.0 mm/decade, dan Kebutuhan
Irigasi(Irr. Req) sebesar 435.1 mm/dekade.

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 8. Hasil Perhitungan CWR MT 2

@ Crop Water Requirements E'@
ETo station ,W Crop ,W
Rain station ,W Planting date W
Month Decade Stage Ke ETc ETc Eff rain I Req.
coeff mm/day /e mm/dec mm/dec
Mar 1 120 0.50 315 487 00
Mar 2 Nurs/LPr 111 328 25 727 914
Mar 3 Nurs/LPr 1.06 430 73 B27 90.0
Apr 1 It 1.09 423 23 513 57
Apr 2 Irit 110 407 07 428 00
Apr 3 Deve 1.08 398 ik n7 6.1
May 1 Deve 1.05 380 80 21 158
May 2 Deve 1.01 362 ¥z 13 243
May 3 Mid [IR:] 336 o 128 243
Jun 1 Mid [IRE] 312 nz 153 159
Jun 2 Mid [IRE] 291 21 151 140
Jun 3 Mid [IR:] 310 o 13 181
Jul 1 Late 047 324 24 76 248
Jul 2 Late 09z 3 21 43 8
Jul 3 Late 086 am 131 42 289
506.6 4170 4351
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Sedangkan untuk hasil perhitungan Kebutuhan Air Tanaman pada musim
tanam 3 dengan jenis tanaman palawija (jagung) diperoleh total nilai
Evapotranspirasi Tanaman (ETc) sebesar 380.2 mm/dekade, Curah Hujan
Efektif (Reff) sebesar 166.2 mm/decade, dan Kebutuhan Irigasi (Irr. Req)

sebesar 249.4 mm/dekade.
@ Crop Water Requirements EI@
ETo station |DANDER Crop |KACANG HIAU
Rain station [DANDER Planting date |24/07
Month Decade Stage ‘ Kc | ETc | ETc | EFFf rain | Irr. Req. ‘
‘ coeff | mm/day | mm/dec | mm/dec | mm/dec ‘
Jul 3 0.30 1.04 2.4 an B3
Aug 1 Init 030 1.00 100 41 &893
Aug 2 Deve 0.37 119 1.3 35 3.4
Aug 3 Deve 058 215 236 41 135
Sep 1 Deve 075 249 349 44 30.6
Sep 2 tdid 092 482 482 46 438
Sep 3 Mid 0.95 475 475 73 0.2
Oct 1 Mid 0.95 448 448 24 36.3
Oct 2 id 0.95 433 433 49 I
Oct 3 Late 092 410 451 200 250
Noy 1 Late 0.74 220 320 it 0.2
Noy 2 Late 0.54 2.28 228 1.2 0.0
Nov 3 Late 039 1.57 78 238 0.0
380.2 166.2 249.4

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 9. Hasil Perhitungan CWR MT 3
4.1.5. Penjadwaalan

Untuk tanaman padi kriteria jadwal irigasi ditetapkan untuk 3 masa yaitu
sebelumpenggenangan, penggenangan dan masa pertumbuhan tanaman. Pada
Masa Tanam 1 (MT1) penjadwalan irigasi ditetapkan dengan kriteria sebagai
berikut :

a. Sebelum Penggenangan
- Kebutuhan perendaman pada hari 1 : mengisi tanah hingga jenuh
hinggakedalaman genangan +10 cm.
- Waktu irigasi : mengairi pada penipisan 20% dari kapasitas lapangan.
- Aplikasi irigasi : pengisian selanjutnya untuk memperbaiki kadar
air tanahhingga kejenuhan 100%.
b. Penggenangan
- Waktu irigasi : mengairi pada kedalaman air 0 m.

- Penjadwalan genangan : pengisian hingga kedalaman air mencapai 50
mm.

¢. Masa Pertumbuhan Tanaman

- Waktu irigasi: mengairi pada tahap interval tetap 10 hari.
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Aplikasi irigasi: refil ke kedalaman air tetap 100 mm.
Efisiensi irigasi: 70%.

@ Rice irrigation schedule E@
Efa station [DAIDER Crop FADI 1 Planting date 2077 Yieldred.
Rain staion |DANDER Soil [BLACK CLAY S01L Harvest date [27/03 00

Pre puddling Puddling Growth stages

Timing Irigate at fixed % depletion of FC Iigate at fixed ram waterdepth Imigate at fived waterdepth
Application Refil to fired 7 saturation Refilto fived water depth Fefil o fired waterdepth

Scheduling erteria

Table fomat

(+ Iniigation schedule (" Daily soil moisture balance Field efficiency 70%  Soaking depth 05m

Date | Day | Stage | Rain Ks Eta | Puddl | Percol. |Depl.5M|Net Gift [ Loss |DeplSAT)
mn | fack 3 shate i i m i mm
8Nov | 19 | PefPu 00 030 %0 Pep Q0 g 95 00 40
Moy | 4 | Pudd MO0 100 100 Pep 25 0 83 00 M3
Moy | 1 | Pudd 00 10 10D 0K 7 0§17 w 17
ZMar| End | B 0 00 10 0 0K 00 D

Totals Q
Total gross imigation  324.9 mm Total rainfall  1257.7 mm
Total net irrigation  227.4  mm Effective rainfall  1000.6 mm
Total iigation losses 0.0 mm Totalrain loss 2571 mm
Total percolation losses 5282 mm

Hoist deficit at harvest 00 mm
Actual irrigation requirement -541.9 mm

Efficiencyrain 796 %

Actual water use by crop 4586 mm
Poential water use by crop  458.6 mm

Efficiency imigation schedule  100.0 %
Deficiency imigation schedule 00 %

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 10. Penjadwalan Irigasi MT1

ISSN : 2502-3152

Untuk penjadwalan irigasi tanaman padi pada Masa Tanam 2 (MT2) diberikan

kriteriayang sama seperti Masa Tan am 1 (MT 1).

@R\ce\rrigatmn schedule E@

ETo station [DANDER Crap [PADI2
Rain station [DANDER Sail [BLACK LAY STIL

Planting date |03/04 Yield red.

Harvest date |31/07 0z

Scheduling ciiteriz

Pre puddling Puddling Growth stages
Timing Irigate at fixed % depletion of FC. Irigate at fixed mim waterdspth Irigate at fised waterdepth
Application Fiefll o fived 2 saturation Fefl ba fived water depth Refillta fixed waterdepth
Table format
{+ lmigation schedule (" Daily soil moisture balance Field efficiency 70 % Soaking depth 05m

Date Day | Stage | Rain Ks Eta Puddl | Percol. |Depl.SM|Net Gift| Loss |DeplSAT 4
T fract % slate i i i i i
T4Mar | 419 | PrePy | 00 090 90 Frep on 41 94 00 400
BWar| A4 | Pud 00 10 100 Pen 12 00 | 0 4o

1

1A Bl Fudd 00 1.00 100 oK 7 0 524 il 24

SMay | 33 Dev 0n 1.00 m 0k a1 0 96.5 il 8

26 Map | 54 id i} 1.00 100 ok, & 0 988 00 1.2

19Jun | 78 Mid ili} 1.00 00 ok a1 0 9.3 00 W
SJul | 98 Erd ] 100 100 0K 1 i 97.3 00 B h
Totals 2]

Total gross imgation  1028.0 mm Total rainfall  474.3  mm

Total net imigation 7196 mm Effective rainfall 4743 mm

Total irigation losses 00  mm Totalrainloss 00  mm

Total percolation losses 5845 mm

Moist deficit at harvest 0.0 mm

Actual water use by crop  411.3 mm 1
Actual irrigation requirement  -63.1 mm

Potential water use by criop  411.3 mm

Efficiency imgation schedule 1000 % Efficiencyrain  100.0 %
Deficiency imigation schedule 00 %

5

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 11. Penjadwalan Irigasi MT2
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Penjadwalan irigasi untuk tanaman palawija (kacang hijau) pada masa
tanam 3,kriteria penjadwalan :
Waktu irigasi: mengairi pada tahap interval tetap 10 hari.
Aplikasi irigasi: pengisian ulang kadar air tanah hingga 100% kapasitas lapangan.

Efisiensi irigasi : 70 %.

{8 Crop inigation schedule =R =
ETo station [DANDER Crop [KACANG HIJAL Planting date [24/07 Yield red
Rain station |DANDER: Soil [BLACK CLAY S0IL Harvest date [25/11 1%
Tatie '_”'ma_‘ T e gen Elom e s
Elluiztion ";'fe‘i"'e Application: Refill soi to field capacity
" Daily soil moisture balance R —
Date | Day | Stage ‘ Rain ‘ Ks ‘ Eta | Depl ‘ Net Int | Deficit ‘ Loss | Gr. In ‘ Flow
[ om [t | % [ % [ om [ wm | om | mm | Vshs |
28Aug | 36 Dew & 00 079 ] 6 997 00 1425 | 048
00a | 79 Mid 00 057 Ell 7% 1512 00 00 260 058
25Nov | End | End 00 100 100 2
Total B
figation 3585 mm Total rainfall  236.1 mm
tigation 2509 mm Effective rainfall  201.1 mm
ses 0.0 mm Total rainloss  35.0 mm
Actual water use by crop  355.2  mm Moist defici 31 mm
Potential water use by criop 3786  mm Actual irrigation requiement  177.5 mm
Efficiency imigation schedule  100.0 % Efficiency rain 852 %
Deficiency imigation schedule 6.2 %
Yield reductions -

Sumber : Analisa penulis dengan CROPWAT 8.0

Gambar 12. Penjadwalan Irigasi MT3

ISSN : 2502-3152

4.2. Hasil Kebutuhan Air Irigasi Maksimum dan Minimum

Kebutuhan air irigasi maksimum dan minimum diperhatikan dalam satu musim tanam.

a. Musim Tanam 1 (MT1)

Pada musim tanam 1 kebutuhan irigasi maksimum terjadi pada fase
pembibitan/persiapan lahan 10 harian pertama bulan november dengan nilai
kebutuhan irigasi sebesar 136.4 mm/dekade untuk evapotranspirasi tanaman
sebesar 43.2 mm/dekade dan curah hujan efektif sebesar 47.6 mm/dekade.
Sedangkan untuk kebutuhan irigasi minmum terjadi padatahap pembibitan yaitu
10 harian terakhir bulan oktober dengan nilai kebutuhan irigasi sebesar 1.6
mm/dekade untuk evapotranspirasi tanaman 1.6 mm/dekade dan curah hujan
efektif sebesar 5.5 mm/dekade.

Musim Tanam 2 (MT2)

Pada musim tanam 2 kebutuhan irigasi maksimum tanaman padi terjadi pada
tahap awal 10 harian terakhir bulan april dengan nilai kebutuhan irigasi sebesar
91.4 mm/dekade untuk evapotranspirasi tanaman sebesar 32.9 mm/dekade dan

curah hujan efektif sebesar
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72.7 mm/dekade. Sedangkan untuk kebutuhan irigasi minmum terjadi pada
tahap pembibitan yaitu 10 harian terakhir bulan april dengan nilai kebutuhan
irigasi sebesar 6.1 mm/dekade untuk evapotranspirasi tanaman 39.8 mm/dekade
dan curah hujan efektif sebesar 33.7 mm/dekade.
c. Musim tanam 3 (MT3)

Untuk jenis tanaman palawija (kacang hijau) pada MT3 kebutuhan irigasi
maksimum tanaman terjadi pada tahap pertengahan 10 harian ke dua bulan
september dengan nilai kebutuhan irigasi sebesar 43.6 mm/dekade untuk
evapotranspirasi tanaman sebesar 48.2 mm/dekade dan curah hujan efektif
sebesar 4.6 mm/dekade. Sedangkan untuk kebutuhan irigasi minmum terjadi
pada tahap pembibitan yaitu 10 harian terakhir bulan november dengan nilai
kebutuhan irigasi sebesar 0.2 mm/dekade untuk evapotranspirasi tanaman

32.0 mm/dekade dan curah hujan efektif sebesar 31.8 mm/dekade.

5. Kesimpulan

Dengan luas wilayah Daerah Irigasi Persawahan Desa sumberagung sebesar 1231 ha
dengan kebutuhan air irigasi pola tanam padi dimulai awal pengolahan lahan pada awal Bulan
November makapada perhitungan CROPWAT didapatkan kebutuhan air pada musim tanam 1
sebesar 232.5 mm/dekade. Pada musim tanam 2 di dapatkan kebutuhan air sebesar 435.1

mm/dekade. Pada musim tanam di dapatkan kebutuhan air sebesar 249.4 mm/dekade.

6. Saran

Penggunaan Aplikasi Software Cropwat, sangat membantu dalam perencanaan
pengelolaan irigasi yang baik. Sebagai model, Cropwat dapat membantu untuk
memperkirakan perencaan evapotranspirasi, curah hujan dan juga penjadwalan pembagian ari
irigasi untuk tanaman. Hasil perhitungan ini perlu di terapkan di lapangan khususnya di

wilayah penilitian yang menguji kelayakan metodeh yang digunakan
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